
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Megaluh Kec. Megaluh 

Kelas/ Semester  : 5/ Genap 

Tema/ Subtema  : 8. Lingkungan Sahabat Kita 

     ST3. Usaha Pelestarian Lingkungan 

Pembelajaran   : 1 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (6 x 35 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah, dan di tempat lain 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya.  

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks nonfiksi 

4.8   Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan dengan memperhatikan latar cerita 

yang terdapat pada teks fiksi 

Indikator 

4.8.1 Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa dalam teks nonfiksi. 

 

IPA 

Kompetensi Dasar  

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta 

kelangsungan makhluk hidup 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber 

Indikator 

3.8.1  Siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas air dengan benar. 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar. 

2.  Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi 

peristiwa dalam teks nonfiksi. 

 

E.  Materi Pembelajaran 

1. Teks nonfiksi 



2. Faktor-faktor yang  mempengaruhi air 

 

F. Pendekatan dan Model  Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Inquiry 

Metode : Eksplorasi, Diskusi, Penugasan, Tanya jawab 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru masuk ke dalam kelas  membawa gambar ilustrasi dan teks 

percakapan. 

2. Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas serta mengecek 

kehadiran siswa. 

3. Salah seorang siswa diminta memimpin doa. 

4. Guru mengajak siswa melakukan tepuk semangat dan 

meneriakkan yel-yel untuk mencairkan suasana. 

5. Guru menjelaskan kontrak belajar yang akan dilakukan hari ini 

serta hal-hal apa saja yang diharapkan dari siswa. 

15 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati gambar pada awal Subtema 3. 

2. Dengan bimbingan guru siswa membahas tentang 

kegiatan pada gambar. Guru  mengaitkan kegiatan ini 

dengan judul  tema Lingkungan Sahabat Kita serta judul  

Subtema Usaha Pelestarian Lingkungan. 

3. Guru  dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menstimulasi ketertarikan siswa tentang topik  Usaha 

Pelestarian Lingkungan. 

4. Siswa membaca pengantar mengenai pentingnya 

ketersediaan air bersih bagi kehidupan manusia. 

5. Siswa diajak bertanya jawab mengenai upaya- upaya 

yang  dapat dilakukan untuk menjamin ketersediaan air 

bersih. 

6. Siswa dibagi dalam kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 

5-6 orang. 

7. Tiap kelompok mendiskusikan jawaban pertanyaan-

pertanyaan yang ada pada buku siswa. 

8. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

sebagai bahan diskusi kelas. 

9. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada  siswa tentang dampak siklus  air terhadap 

kehidupan di bumi (IPA KD 3.8  dan 4.8). 

10. Siswa membaca teks berjudul “Air untuk Kebutuhan 

Sehari-hari”. Kegiatan membaca dapat dilakukan dengan 

150 

menit 



membaca senyap atau membaca nyaring bergantian. 

Dalam membaca nyaring bergantian, salah satu siswa 

membaca satu paragraf, siswa lain  mendengarkan. 

Paragraf selanjutnya dibaca oleh  siswa yang  berbeda. 

11. Siswa dibagi dalam kelompok terdiri atas 5-6 siswa. 

12. Setiap kelompok menuliskan informasi-informasi 

penting pada bacaan dalam bentuk peta pikiran. 

13. Secara bergantian setiap kelompok membacakan hasil 

pekerjaannya. 

14. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang mengidentifikasi informasi-

informasi penting pada teks nonfiksi (Bahasa Indonesia 

KD 3.8  dan 4.8). 

 Penutup 1. Sebagai penutup guru menanyakan bagaimana perasaan siswa 

setelah mengikuti seluruh kegiatan. Siswa bergantian merespon 

pertanyaan guru. 

2. Siswa diminta melakukan rekfleksi diri berdasarkan hasil belajar 

yang mereka rasakan. Guru memberi kesempatan beberapa siswa 

untuk menyampaikannya. 

3. Guru menyampaikan beberapa hal yang menjadi catatan evaluasi 

selama kegiatan belajar berlangsung baik catatan positif maupun 

negatif, agar siswa memiliki kepedulian terhadap hal-hal tersebut. 

4. Guru memberikan reward kepada siswa yang menunjukkan sikap-

sikap positif menonjol agar menjadi contoh buat siswa lain. 

5. Salah satu siswa diminta memimpin doa. 

6. Guru mengucapkan salam penutup. 

10 menit 

 

H. Penilaian Pembelajaran : 

 

1. Mengidentifikasi dan menuliskan peristiwa-peristiwa pada  bacaan 

Bentuk Penilaian: Penugasan 

Instrumen Penilaian: Rubrik 

KD Bahasa Indonesia 3.8  dan 4.8 
 

Tujuan Kegiatan Penilaian: 

Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengidentifikasi dan 

menuliskan peristiwa-peristiwa pada bacaan. 

 
 

Aspek 

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

Pengetahuan 

tentang 

mengidentifiikasi 

peristiwa pada 

bacaan 

Menyebutkan 

dengan benar 

semua peristiwa 

pada bacaan. 

Menyebutkan 3 

peristiwa pada 

bacaan dengan 

benar. 

Menyebutkan 2 

peristiwa pada 

bacaan dengan 

benar. 

Hanya dapat 

menyebutkan 1 

peristiwa pada 

bacaan. 



Keterampilan 

menuliskan 

peristiwa pada 

bacaan 

Menuliskan 

semua peristiwa 

pada bacaan 

dengan benar 

dan runtut. 

Menuliskan 3 

peristiwa pada 

bacaan dengan 

bahasa yang 

runtut. 

Menuliskan 

dengan benar 2 

peristiwa pada 

bacaan dengan 

bahasa kurang 

runtut. 

Menuliskan 

dengan benar 1 

peristiwa pada 

bacaan dengan 

bahasa kurang 

runtut. 

 

2.   Berdiskusi tentang faktor-faktor yang  mempengaruhi kualitas air 

Bentuk Penilaian: Kinerja Instrumen 

Penilaian: Rubrik KD IPA 3.8  dan 4.8 
 

Tujuan Kegiatan Penilaian: 

Mengukur pengetahuan  siswa tentang faktor-faktor yang  mempengaruhi kualitas 

air. 

 
 

Aspek 

Sangat Baik 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Pendampingan 

1 

Pengetahuan 

tentang faktor- 

faktor yang 

mempengaruhi 

kualitas air 

Dapat 

menjawab 3 

pertanyaan 

dengan benar 

dan lengkap 

tanpa bantuan 

guru. 

Dapat 

menjawab 3 

pertanyaan 

dengan benar 

dan lengkap 

dengan sedikit 

bantuan guru. 

Dapat 

menjawab 2 

pertanyaan 

dengan benar 

dan lengkap 

dengan bantuan 

guru. 

Tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

dan lengkap. 

Keterampilan 

berbicara saat 

berdiskusi 

Pengucapan 

kata-kata secara 

keseluruhan 

jelas, tidak 

menggumam, 

dan dapat 

dimengerti. 

Pengucapan 

kata-kata di 

beberapa bagian 

jelas dan dapat 

dimengerti. 

Pengucapan 

kata-kata tidak 

begitu jelas 

tapi masih 

dapat dipahami 

maksudnya oleh 

pendengar. 

Pengucapan 

kata-kata secara 

keseluruhan 

tidak jelas, 

menggumam, 

dan tidak dapat 

dimengerti. 

Keterampilan 

dalam 

menyajikan 

laporan tertulis 

Menggunakan 

bahasa runtut 

dan kosakata 

baku. 

Menggunakan 

bahasa runtut 

dan beberapa 

kosakata tidak 

baku. 

Menggunakan 

bahasa runtut 

dan kosakata 

tidak baku. 

Menggunakan 

bahasa yang 

tidak runtut dan 

kosakata baku. 

  

I. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Buku teks tematik kelas 5 tema 8 

2. Gambar manusia dan lingkungan 

3. Gambar sungai brantas 

4. Video  

5. Alat tulis 

 

 

Mengetahui 

Kepala SDN Megaluh 

Megaluh,………….2020 

Guru Kelas 5  

 

 

 

  

HERI PURNOMO, S. Pd.SD 

NIP. 19670505 200012 1 003 

NOVIA ISNAINI 

NIP. 19781106 201407 2 002 

 

  



LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 
Lampiran 1 : Bahan Ajar 

Lampiran 2 : Media Pembelajaran 

Lampiran 3 : Lembar Kerja Peserta Didik 

Lampiran 4 : Penilaian 

a. Kisi-kisi 

b. Soal 

c. Kunci jawaban/ Rubrik penilaian 

d. Pedoman penskoran 



Lampiran 1: BAHAN AJAR 

BAHASA INDONESIA 

Hari Air Sedunia 
 

 

Hari  air  sedunia (world water day)  diperingati setiap tanggal 22  Maret. Dengan 

adanya peringatan hari air sedunia, kita diingatkan bahwa persediaan air bersih semakin 

berkurang padahal jumlah penduduk semakin bertambah. 

Persediaan  air   bersih semakin  berkurang karena  cadangan  air   tanah berkurang. 

Cadangan air  tanah berkurang karena air  hujan tidak masuk ke dalam tanah. 

Sebaliknya, air hujan langsung mengalir ke parit, selokan, lalu ke sungai dan terus ke 

laut. Air hujan tidak dapat masuk ke dalam tanah karena tidak ada akar-akar pohon 

yang  dapat menahan air  di dalam tanah. Banyak pohon di  hutan ditebangi. Lahan-

lahan hijau berubah menjadi perumahan, perkantoran, dan kawasan industri. 
 

Berkurangnya cadangan air tanah mengakibatkan banyak mata air kering. Sumur-

sumur gali pun cepat kering pada musim kemarau. Akibatnya, penduduk di daerah 

perdesaan kesulitan mendapatkan air bersih untuk keperluan sehari- hari. Hasil  panen 

pun  jauh berkurang karena tanaman pangan kekeringan. 
 

Ada  beberapa tindakan yang   dapat kita   lakukan untuk ikut  membantu 

mengurangi krisis  air bersih sebagai berikut. 
 

1. Menghemat penggunaan air. 
 

2.   Membuat lubang resapan. Lubang resapan berguna untuk menampung air hujan 

supaya terserap ke dalam tanah. 
 

3.   Menanam pohon supaya akar-akar pohon dapat menahan air  di  dalam tanah. 

(Sumber: www.kidnesia.com) 

http://www.kidnesia.com/


  



ILMU PENGETAHUAN ALAM 

Air untuk  Kebutuhan Sehari-hari 

 

Bagaimana rasa air laut? Ya, air laut  terasa asin. Jika kamu berenang di  pantai 

dan terpercik air  laut,  kamu akan mengetahui bahwa air  laut terasa  asin. 

Sebagian besar (97%) air  yang   menutupi planet bumi ini berupa air  laut. Air laut  

tidak bagus untuk diminum. Air laut  juga tidak dapat  digunakan  dalam  

kebanyakan industri  dan  keperluan rumah tangga. Untunglah 3%  air  di dunia 

berupa air  segar, yaitu  air  yang  tidak asin dan dapat digunakan untuk minum, 

memasak, dan mencuci. 

Persyaratan  air   bersih  meliputi tiga  komponen, yaitu   persyaratan secara 

fisik,  secara  kimia, dan  kandungan  mikroba yang   terdapat  di dalamnya. 
 

1. Persyaratan secara fisik  

a.   Tidak keruh 

b.   Tidak berwarna apa pun  

c.  Tidak berasa apa pun 

d.   Tidak berbau apa pun 

e.   Suhu antara 10o-25o  C (sejuk) 

f.  Tidak meninggalkan endapan 
 

2.   Syarat kimiawi 
 

a.   Tidak mengandung bahan kimiawi yang  mengandung racun  

b.   Tidak mengandung zat-zat kimiawi yang  berlebihan 

c.  Cukup  yodium 

d.   pH (derajat keasaman) air antara 6,5 – 9,2 
 

3.   Syarat mikrobiologi 
 

Tidak  mengandung  kuman-kuman  penyakit seperti disentri, tipus, dan 

kolera 

 

Masyarakat memerlukan  air  dalam jumlah yang   sangat  besar. Air yang  akan 

digunakan diambil dari  sungai-sungai terdekat atau sumber- sumber air  lain  

seperti sumur. Air dari  sungai dan sumber-sumber air dialirkan dan disimpan 

dalam tangki penampung  yang   sangat besar. Tangki  penampungan berisi air 

ditambahkan sejumlah kecil gas chlorine untuk membunuh kuman berbahaya. 

Selanjutnya, air  dipompa melalui pipa bawah tanah menuju ke  rumah-rumah 

penduduk. Air inilah yang digunakan untuk keperluan sehari-hari masyarakat. 
 

Sumber air lainnya didapat dari  penggalian tanah. Lubang penggalian ini  

dinamakan sumur. Masyarakat membuat sumur sebagai sumber air untuk 

keperluan sehari-hari. Dahulu, orang menggunakan timba untuk mengambil air  

dari  sumur. Namun, sekarang kita  dapat menggunakan pompa air  bertenaga 

listrik.   Dengan pompa itu  air  dialirkan ke  atas melalui pipa menuju ke  bak  

penampung air,  kamar mandi, dapur, dan tempat-tempat lain  di rumah. 
 

(Sumber: Young Scientiest. 1994. All About  Water. Chicago: World Book, Inc.; catatankimia.com) 

LAMPIRAN 2 : MEDIA PEMBELAJARAN 

 

1. Gambar lingkungan dan manusia 



   

 

Gambar sungai brantas di Megaluh 

 

 

 

 

  



2. Video 

 

 

 

  



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

 

Kelompok ... : 1. ……………………… 

   2. ……………………… 

   3. ……………………… 

   4. ……………………… 

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi bersama kelompokmu. 
 

1. Apa syarat-syarat air yang layak kita gunakan sebagai air minum dan untuk 

memasak? 

 
Syarat-syarat air layak digunakan sebagai air minum dan untuk  memasak: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.   Bagaimana kualitas air yang  dapat digunakan untuk mencuci pakaian? 
 

Kualitas air yang  dapat digunakan untuk  mencuci pakaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3.   Bagaimana kualitas air yang  dapat digunakan untuk menyiram tanaman? 
 

Kualitas air yang  dapat digunakan untuk  menyiram tanaman: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 

Nama : ……………………… 

No Absen : ……………………… 

Informasi penting  apa  yang   dapat  kamu temukan  pada  teks  “Hari Air Sedunia?” 

Tulislah dalam bentuk peta pikiran berikut. 

 
 

 

 

 Pada setiap tanggal berapakah diperingati    Faktor-faktor apa yang menyebabkan  

 Diperingati hari air sedunia ?    persediaan air bersih berkurang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

   Hari Air Sedunia 

 

 
 

 Apa akibat kekurangan air bersih ?          Upaya apa yang dapat dilakukan untuk  

              mengurangi krisis air bersih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4: Penilaian 

 

1. Penilaian Sikap 

a. Lembar Pengamatan 

Berikan tanda centang (✓) pada kriteria penilaian sesuai dengan keadaan siswa! 
 

 

 
No. 

 

 
Nama Siswa 

Aspek yang Dinilai  

Skor 

Perolehan 

 

Skor 

akhir 

 

 
Nilai 

Menghargai 

perbedaan 

pendapat 

 

Cermat 
Peduli 

lingkungan 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1.                 

2.                 

3.                 

4.                 

5.                 

6.                 

7.                 

 
b. Rubrik Penilaian 

 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Skor Kriteria 

1. Menghargai 

perbedaan 

pendapat 

4 Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat, 

menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan 

pendapatnya, tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 

pada orang lain, mampu dan mau bekerja sama dengan 

siapapun meski berbeda pandangan 
3 Hanya memenuhi 3 kriteria 

2 Hanya memenuhi 2 kriteria 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 

2. Cermat 4 Mengerjakan tugas dengan teliti, berhati-hati dalam 

menyelesaikan tugas, menyelesaikan tugas sesuai standar 
mutu, menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 

3 Hanya memenuhi 3 kriteria 

2 Hanya memenuhi 2 kriteria 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 

3. Peduli 

lingkungan 

4 Menghemat air, menanam tanaman, menjaga kebersihan 

lingkungan, menghemat listrik 
3 Hanya memenuhi 3 kriteria 

2 Hanya memenuhi 2 kriteria 

1 Hanya memenuhi 1 kriteria 
 

c. Penskoran 

Skor maksimal = 12 

 

 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 4

 

Keterangan Nilai Sikap 

Sangat baik : apabila skor akhir 3,33 - 4  

Baik  : apabila skor akhir 2,33 - 3,33  

Cukup : apabila skor akhir 1,33 – 2,33 

Kurang : apabila skor akhir kurang dari 1,33 

 



2. Penilaian Pengetahuan 

a. Kisi-kisi Soal 

 

No. 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 

 

Indikator Soal 
Bentuk 

soal 

Ranah Kognitif Nomor 

butir 
soal 

Jumlah 

butir 

soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

M Sd S M Sd S M Sd S M Sd S M Sd S M Sd S 

1. 3.8 Menguraikan 

urutan 

peristiwa atau 

tindakan yang 

terdapat pada 
teks nonfiksi 

3.8.1 Menyebutkan 

peristiwa- 

peristiwa atau 

tindakan pada 

teks nonfiksi 

Menyebutkan 

peristiwa pada 

teks nonfiksi 

Uraian    ✓               1 1 

  Menyebutkan 

tempat peristiwa 

pada teks nonfiksi 

Uraian    ✓               2 1 

    Menjelaskan 

penyebab 

peristiwa pada 

teks nonfiksi 

Uraian     ✓              3 1 

2. 3.8 Menganalisis 

siklus air dan 

dampaknya 

pada peristiwa 

di bumi serta 

kelangsungan 

makhluk hidup 

3.8.1 Mengidentifi- 

kasi manfaat 

air bagi 

manusia, 

hewan, dan 

tanaman 

Menentukan 

manfaat air bagi 

manusia, 

Uraian        ✓           4 1 

  Menganalisis 

manfaat air bagi 

hewan 

Uraian          ✓         5 1 

   Menjelaskan 

manfaat air bagi 

tumbuhan 

Uraian     ✓              6 1 



b. Soal Evaluasi 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan tepat! 

Teks untuk nomor 1-3: 

Siap-Siap Ucapkan Selamat Tinggal pada Kekeringan di Wonogiri 

 

Kekeringan di Desa Gudangharjo di Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri, 

Jawa Tengah, diharapkan akan menjadi sebuah cerita lama. Dua embung yang lama tak berfungsi 

karena rusak, kini sudah diperbaiki. 

Wakil Ketua Komisi D Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Jawa Tengah, Hadi 

Santoso bercerita bahwa fungsi dua embung itu, yakni embung Gudangharjo dan embung 

Pego akan difungsikan sebagai tandon cadangan air bersih. Sebab, jika musim kemarau, tak 

ada sumber air yang bisa digunakan. 

"Saat kemarau, masyarakat akan berbondong-bondong ke embung. Desa ini selalu 
terkena bencana kekeringan," ucap Hadi Santoso, Jumat (12/1/2018). 

Perbaikan dua penampung cadangan air bersih ini dibiayai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Jateng 2017 hingga Rp 5,276 miliar. Namun, hingga 

selesainya pembangunan, infrastruktur untuk membantu masyarakat yang akan mengambil air 

belum maksimal. 

"Pemerintah harus menyediakan akses terbaik untuk masyarakat, karena mereka 

mengambil air dengan menimba saja. Bertahun-tahun mereka sudah hidup dengan kekeringan. 

Kasihan jika harus berdesak-desakan lagi," kata Hadi. 

 

Sumber: Liputan6.com 

 

1. Apakah peristiwa yang terjadi berdasarkan teks di atas? Jelaskan! 

2. Di mana letak embung Gudangharjo dan embung Pego? 

3. Mengapa penampungan cadangan air bersih diperlukan di daerah tersebut? 

4. Pada saat udara panas, manusia cenderung minum air dengan jumlah yang  lebih 

banyak. Apakah fungsi air bagi manusia berdasarkan pernyataan tersebut? 

5. Hewan memiliki tubuh dengan kandungan air yang hampir sama dengan 

manusia. Jelaskan kesamaan fungsi air bagi hewan dengan manusia! 

6. Jelaskan fungsi air bagi tumbuhan! 

 
c. Kunci Jawaban 

1. Peristiwa dalam teks adalah perbaikan embung untuk mengantisipasi  kekeringan 

di Wonogiri 

2. Di Desa Gudangharjo, Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri 

3. Untuk menampung cadangan air saat musim kemarau 

4. Air digunakan untuk menyesuaikan suhu tubuh 

5. Untuk minum, mandi,dan mengatur suhu tubuh 

6. Air pada tumbuhan digunakan sebagai bahan utama dalam proses 

fotosintesis 

 
d. Penskoran 

Jawaban benar : Skor 3 

Jawaban hampir benar : Skor 2 
Jawaban salah : Skor 1 

 
skor perolehan 

Nilai Akhir = 
skor maksimal 

× 100
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